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Rencana Strategis Daerah (Renstrada) Kabupaten Magetan Tahun 2009-2014 khususnya 

bidang industri, menyebutkan pengembangan industri kecil dan industri rumah tangga yang 

berbasis agro (agro industri) serta pengembangan keterkaitan proses hulu hilir merupakan prioritas 

pembangunan ekonomi di Kabupaten Magetan. Berdasarkan Renstrada tersebut, maka diperlukan 

upaya pengembangan industri kecil yang mampu mengaitkan proses hulu hilir yang nantinya akan 

berpotensi untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat 

serta menumbuhkan aktivitas perekonomian di daerah. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui potensi dan masalah industri kerajinan kulit di 

Kabupaten Magetan dan untuk mengetahui rekomendasi yang digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas industri kerajinan kulit di Kabupaten Magetan. Metode analisis yang digunakan 

adalah metode deskriptif dalam mencari potensi dan masalah industri kerajinan kulit di Kabupaten 

Magetan, analisis akar masalah, analisis linkage system, serta analisis AHP untuk mencari 

rekomendasi yang tepat dalam meningkatkan produktivitas industri kerajinan kulit di Kabupaten 

Magetan. 

Hasil dari analisis potensi masalah yaitu potensi yang ada di industri kerajinan kulit Kabupaten 

Magetan dari aspek bahan baku dan aspek pemasaran. Kemudian masalah yang ada di industri 

kerajinan kulit Kabupaten Magetan yaitu dari aspek tenaga kerja, aspek pemasaran, aspek 

kelembagaan dan aspek teknologi. Untuk hasil analisis AHP didapatkan rekomendasi untuk 

masing-masing alternatif dimana urutan prioritas peningkatan kinerja industri kerajinan kulit 

Kabupaten Magetan yaitu meningkatkan kualitas SDM, memperluas jaringan pemasaran, 

menambah peralatan yang lebih modern, dan memaksimalkan peran lembaga yang mengorganisasi 

antarunit usaha industri kerajinan kulit. 
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